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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tangibility, sales 

growth, pajak, profitabilitas dan risiko bisnis terhadap struktur modal dengan 

periode penelitian selama tiga tahun, mulai tahun 2016 hingga tahun 2018. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.com). Jumlah perusahaan manufaktur sub sektor aneka 

industri yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 28 perusahaan. 

Pengujian dalam penelitia ini menggunakan uji statistik, uji asumsi klasik dan uji 

regresi linear berganda. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

disimpilkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Uji F, dapat disimpulkan bahwa variabel tangibility, sales 

growth, pajak, profitabilitas dan risiko bisnis memiliki nilai signifikan 

sebesar 0.013 < 0.5 artinya secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap struktur modal perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Berdasarkan uji secara parisal (Uji t), diperoleh hasil bahwa variabel 

tangibility memiliki nilai signifikan sebesar 0.031 < 0.05 artinya 

berpengaruh negatif signifikan terhadap struktur modal 

http://www.idx.com/
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perusahaan manufaktur sub sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI).  

3. Berdasarkan uji secara parisal (Uji t), diperoleh hasil bahwa  

variabel sales growth memiliki nilai signifikan sebesar 0.039 < 0.05 

berpengaruh positif signifikan terhadap struktur modal perusahaan 

manufaktur sub sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

4. Berdasarkan uji secara parisal (Uji t), diperoleh hasil bahwa variabel 

pajak memiliki nilai signifikan sebesar 0.041 < 0.05 artinya berpengaruh 

positif signifikan terhadap struktur modal perusahaan manufaktur sub 

sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

5. Berdasarkan uji secara parisal (Uji t), diperoleh hasil bahwa variabel 

profitabilitas memiliki nilai signifikan sebesar 0.649 > 0.05 artinya tidak 

berpengaruh signifikan terhadap struktur modal perusahaan manufaktur 

sub sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

6. Berdasarkan uji secara parisal (Uji t), diperoleh hasil bahwa variabel 

risiko bisnis memiliki nilai signifikan sebesar 0.792 > 0.05 artinya tidak 

berpengaruh signifikan terhadap struktur modal perusahaan manufaktur 

sub sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mempengaruhi hasil 

penelitian sebagai berikut: 
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1. Penelitian ini hanya meneliti pada perusahaan manufaktur sub sektor 

aneka industri selama tiga tahun sehingga jumlah sampel yang di 

dapatkan relatif kecil. 

2. R square dari model penelitian hanya sebesar 19.9%, sehingga masih 

terdapat 80.1% yang mampu mempengaruhi struktur modal dengan 

variabel yang lain. 

3. Banyak perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan setiap 

tahun di Bursa Efek Indonesia sehingga jumlah sampel yang di dapatkan 

relatif kecil. 

4. Data pada penelitian ini dalam menghitung pajak (ETR) menggunakan 

pajak tangguhan yang tidak terperinci dengan jelas. 

5.3 Saran  

Berdsarkan keterbatasan dan hasil penelitian ini, maka peneliti dapat 

memberikan saran-saran bagi penelitian selanjutnya maupun pengambilan 

keputusan bagi perusahaan dan para investor yang berhubungan dengan penelitian 

ini. Saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Dalam penelitian ini variabel-variabel yang secara signifikan 

mempengaruhi struktur modal yaitu sales growth dan pajak sehingga 

variabel tersebut dapat dijadikan sebagai petimbangan bagi perusahaan 

dalam pengambilan keputusan pendanaan. 
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2. Bagi Investor dan Kreditur 

Variabel yang mempengaruhi struktur modal yang memiliki hasil 

signifikan dalam penelitian ini yaitu sales growth dan pajak sehingga 

investor diharapkan mempertimbangkan variabel tersebut sebagai 

pertimbangan sebelum mengambil keputusan dalam melakukan investasi. 

Kreditur juga dapat mempertimbangkan variabel tersebut sebagai 

pertimbangan sebelum memberikan pinjaman kepada perusahaan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah sektor perusahaan lain. 

R square dari variabel tangibility, sales growth, pajak, profitabilitas dan 

risiko bisnis hanya sebesar 19.9% sehingga diharapkan untuk menambah 

variabel independen lain diluar penelitian ini dan memperluas populasi 

penelitian guna dapat mendeskripsikan lebih jelas mengenai variabel-

variabel yang dapat mempengaruhi struktur modal. 
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